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Abstrak   

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di desa Tajen, kecamatan Penebel, kabupaten Tabanan, 
provinsi Bali, sebagai bentuk kontribusi akademik terhadap penguatan sektor ekonomi kreatif lokal, 
khususnya dalam bidang pariwisata, digital, dan pertanian. Fokus utama kegiatan ini adalah penguatan 
brand image melalui perancangan ulang desain logo produk camilan tradisional "Laklak" dan "Loteng" 
yang merupakan produk khas desa. Permasalahan utama yang dihadapi oleh pelaku usaha lokal adalah 
kurangnya identitas visual yang kuat sehingga memengaruhi daya tarik produk di mata konsumen, 
terutama wisatawan. Melalui pendekatan partisipatif dan berbasis kebutuhan, tim pengabdian melakukan 
pendampingan dalam proses pembuatan logo yang modern namun tetap mempertahankan unsur budaya 
lokal. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan peningkatan persepsi positif konsumen terhadap kemasan dan 
identitas produk, yang berimplikasi pada peningkatan minat beli. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi 
contoh sinergi antara kreativitas digital dan kearifan lokal untuk memperkuat daya saing produk UMKM 
di sektor pariwisata berbasis pertanian 
 

Kata Kunci: Brand images, Desain logo, Cemilan tradisional, Pariwisata digital, UMKM 
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1. Pendahuluan 
 

Desa Tajen yang terletak di kecamatan Penebel, kabupaten Tabanan, provinsi Bali, 
merupakan wilayah yang dikenal dengan potensi pertanian yang kuat dan kekayaan 
budaya lokal yang masih lestari. Ditengah upaya pengembangan kawasan berbasis 
pariwisata desa dan digitalisasi ekonomi, sektor kuliner tradisional menjadi salah satu daya 
tarik unggulan yang mampu menunjang identitas lokal. Dua camilan khas, yaitu Laklak 
dan Loteng, memiliki potensi besar sebagai ikon kuliner desa yang mampu mendukung 
ekonomi masyarakat lokal serta menarik minat wisatawan. Namun demikian, potensi 
kuliner ini belum sepenuhnya dikembangkan dari aspek pemasaran dan citra merek (brand 
image). Saat ini, para pelaku UMKM masih menggunakan kemasan dan logo yang bersifat 
generik, kurang menarik secara visual, serta belum mencerminkan identitas lokal dan 
keunggulan produk. Padahal, identitas visual seperti logo memainkan peran penting 
dalam membentuk persepsi konsumen dan daya saing di pasar (Andivas et al., 2023; Lestari 
et al., 2023).  
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Selain itu, riset menunjukkan bahwa logo yang efektif dapat meningkatkan loyalitas 
pelanggan serta membedakan produk dari kompetitor (Arifudin et al., 2021; Riyanto, 2024), 
logo juga disebut sebagai penguatan atas suatu diri identitas, informasi, persuasi yang 
digunakan sebagai alat pemasaran, atau logo adalah simbol yang mewakili seseorang, 
wajah, dan keberadaan perusahaan atau produk perusahaan (Anshori et al., 2021; Lestari et 
al., 2023; Nugraha & Ariyanti, 2017). 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan akan 
penguatan branding visual yang berbasis nilai-nilai lokal dan digitalisasi. State of the art dari 
pendekatan ini adalah penggunaan metode desain grafis kontemporer berbasis prinsip 
visual branding modern yang dikombinasikan dengan filosofi budaya lokal, sehingga 
menciptakan logo yang otentik, estetik, dan aplikatif di berbagai platform, termasuk media 
sosial dan kemasan produk. Keunikan dari program ini terletak pada integrasi antara 
kearifan lokal (budaya makanan tradisional) dan teknologi digital (desain logo dan strategi 
pemasaran visual), yang belum banyak diimplementasikan oleh pelaku UMKM di desa-
desa wisata. Program ini juga bersifat partisipatif, di mana proses perancangan dilakukan 
melalui diskusi dengan pelaku UMKM setempat, untuk memastikan logo yang dihasilkan 
tidak hanya menarik secara desain, tetapi juga representatif terhadap nilai-nilai lokal yang 
diusung. Lebih jauh lagi, sebuah logo harus memiliki ide dan kerangka dasar sebagai 
sebuah konsep dengan tujuan untuk menciptakan karakter tersendiri atau mandiri 
(Riyanto, 2024). Oleh karena itu, logo ditandai dengan warna atau bentuk yang khas. 
Intinya, logo adalah alat harga diri yang nilainya dapat mencerminkan citra positif dan 
dapat dipercaya (Adiwidjaja et al., 2022).  

Solusi yang ditawarkan dalam kegiatan ini adalah pendampingan desain logo dan 
strategi visual branding yang disesuaikan dengan karakteristik produk dan kebutuhan 
pasar. Diharapkan, melalui kegiatan ini, pelaku UMKM di desa Tajen mampu 
meningkatkan daya saing produk mereka melalui citra merek yang lebih kuat dan menarik, 
yang pada akhirnya dapat mendukung pengembangan pariwisata desa berbasis pertanian 
dan budaya lokal. 

 

2. Metode 
 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di desa Tajen, kecamatan 

Penebel, kabupaten Tabanan, provinsi Bali, dengan pendekatan partisipatif-kolaboratif 
yang melibatkan mitra UMKM lokal pembuat camilan tradisional Laklak dan Loteng. 
Metode yang digunakan dalam kegiatan ini mengacu pada pendekatan community-based 
design, yaitu melibatkan masyarakat secara aktif dalam setiap tahapan perencanaan, 
pelaksanaan, hingga evaluasi hasil pengabdian. Tahapan kegiatannya seperti pada Gambar 
1. Mitra kegiatan pengabdian ini adalah dua pelaku UMKM kuliner tradisional di desa 
Tajen yang memproduksi camilan Laklak dan Loteng. Kedua mitra telah aktif berproduksi 
namun belum memiliki identitas visual (logo) yang memadai untuk menunjang pemasaran 
dan pencitraan produk secara lebih profesional. 
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Gambar 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian 

3. Hasil dan Pembahasan 

 
Kegiatan pengabdian yang dilakukan di desa Tajen menghasilkan sejumlah luaran 

yang secara langsung berdampak pada peningkatan citra merek (brand image) produk 
camilan tradisional Laklak dan Loteng. Hasil yang dicapai berdasarkan tahapan kegiatan 
serta pendekatan alih teknologi dan edukasi yang diterapkan. Kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat (PkM) seringkali menjadi katalisator penting bagi pengembangan 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di daerah pedesaan. Di desa Tajen, inisiatif 
PkM yang berfokus pada pelatihan desain visual dan komunikasi merek bagi pelaku 
UMKM produk camilan tradisional Laklak dan Loteng telah menunjukkan potensi besar 
dalam meningkatkan citra merek (brand image) dan daya saing produk lokal. Pelatihan ini 
tidak hanya membekali pelaku UMKM dengan keterampilan praktis, tetapi juga 
menanamkan pemahaman mendalam tentang elemen-elemen kunci dalam membangun 
identitas merek yang kuat dan relevan. 

Pelatihan dilaksanakan dengan membimbing pelaku UMKM untuk mendesain logo 
yang bukan hanya sekadar simbol visual, tetapi juga sebuah representasi dari kearifan 
lokal. Misalnya, logo dapat mengadopsi bentuk-bentuk ornamen tradisional Bali seperti 
ukiran atau yang melambangkan keharmonisan alam dan manusia. Penggunaan warna-
warna khas Bali seperti emas, merah marun, atau hijau zamrud dapat semakin 
memperkuat nuansa lokal. Logo yang dirancang dengan pertimbangan filosofi ini akan 
memancarkan autentisitas dan koneksi emosional yang kuat dengan target pasar, terutama 
mereka yang menghargai warisan budaya (Yusa et al., 2024). Sebuah logo yang mampu 
bercerita tentang asal-usul dan nilai-nilai luhur akan lebih mudah diingat dan dipercaya 
oleh konsumen, sehingga secara langsung berkontribusi pada peningkatan citra merk 
(Kuasa et al., 2022). 

Melalui pendekatan ini, kegiatan pengabdian masyarakat di desa Tajen memiliki 
potensi besar untuk meningkatkan citra merek produk Laklak dan Loteng secara 
signifikan. Dengan branding yang kuat dan berbasis pada budaya lokal, Laklak dan Loteng 
lebih mudah dikenali dan dibedakan dari produk camilan lain di pasaran. Logo yang 
berfilosofi, warna kemasan yang harmonis, dan narasi yang kuat akan secara kolektif 
meningkatkan persepsi konsumen tentang kualitas, keaslian, dan nilai produk (Erawan et 
al., 2023; Wahyudi, 2025). Konsumen cenderung mengasosiasikan produk dengan kemasan 
yang menarik dan cerita yang autentik dengan kualitas yang lebih tinggi. Desain visual 
yang profesional dan komunikasi merek yang efektif akan membuat produk lebih menarik 
bagi pasar yang lebih luas, termasuk wisatawan dan konsumen di luar Bali yang mencari 
produk asli dan menyajikan ciri khas Bali.  
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Merk yang baik dengan memuat nilai-nilai sejarah akan membangun kepercayaan 
calon pembeli. Kepercayaan ini dapat mendorong pembelian berulang dan bahkan 
menciptakan loyalitas merek dalam jangka panjang. Adanya merk yang baik, pelaku 
UMKM memiliki potensi untuk menetapkan harga yang lebih kompetitif, menjangkau 
pasar yang lebih luas, dan pada akhirnya meningkatkan pendapatan pengusaha UMKM 
(Susanti et al., 2023). 

Tim pengabdian telah berhasil melakukan alih teknologi dalam bentuk pengenalan 
dan pelatihan penggunaan perangkat lunak desain grafis (Adobe Illustrator dan Canva) 
kepada pelaku UMKM kuliner tradisional di desa Tajen. Teknologi ini sebelumnya belum 
dimanfaatkan sehingga hasil desain kemasan dan logo dilakukan secara manual dan tidak 
memiliki daya tarik visual yang kuat. Melalui kegiatan ini, pelaku UMKM di desa Tajen 
tidak hanya menerima desain logo jadi, tetapi juga mendapatkan file master logo, tutorial 
penggunaan, dan pelatihan singkat tentang bagaimana memodifikasi desain secara 
sederhana untuk kepentingan promosi, seperti pembuatan spanduk, label kemasan, dan 
konten media sosial. 

Bentuk kegiatan dan capaian nyata yang telah dilaksanakan meliputi kegiatan: (a) 
sosialisasi tentang pentingnya brand image dan kemasan dalam meningkatkan nilai jual 
produk. (b) desain dan penyerahan logo untuk camilan Laklak dan Loteng berbasis 
kearifan lokal dan elemen visual digital yang menarik. (c) pelatihan desain dan 
penggunaan logo pada kemasan dan promosi digital. (d) simulasi promosi menggunakan 
media sosial seperti Instagram dan WhatsApp Business, yang relevan dengan strategi 
digital UMKM masa kini. Adapun logo atau merk untuk Laklak dan Loteng khas desa 
Tajen dapat disajikan pada Gambar 2. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di desa Tajen, 
kabupaten Tabanan, Bali, berhasil memberikan dampak positif terhadap peningkatan daya 
beli masyarakat dan wisatawan terhadap produk camilan tradisional Laklak dan Loteng. 
Melalui pelatihan intensif yang melibatkan pelaku UMKM lokal, tim pengabdian 
memperkenalkan konsep desain logo dan kemasan yang mencerminkan identitas budaya 
Bali. Logo yang dirancang mengangkat elemen visual khas seperti motif ukiran dan warna 
alam tropis, sementara kemasan baru menggunakan bahan ramah lingkungan dengan 
desain yang lebih modern dan informatif. Transformasi visual ini tidak hanya 
meningkatkan estetika produk, tetapi juga memperkuat persepsi kualitas dan nilai budaya 
yang terkandung dalam camilan tersebut. Hasilnya, produk Laklak dan Loteng mengalami 
peningkatan signifikan dalam penjualan, terutama di kalangan wisatawan yang mencari 
oleh-oleh khas Bali.  

 

  
Gambar 2. Desain Logo Baru UMKM 
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Kemasan yang menarik dan logo yang kuat terbukti mampu membangun citra merek yang 
lebih profesional dan menggugah minat beli konsumen. Temuan ini sejalan dengan studi 
oleh (Sitarasmi et al., 2025) yang menunjukkan bahwa revitalisasi visual produk lokal dapat 
meningkatkan daya saing dan nilai jual di pasar wisata, serta didukung oleh penelitian 
(Aula et al., 2024) yang menegaskan bahwa pelatihan pembuatan logo dan inovasi kemasan 
mampu meningkatkan nilai jual UMKM secara signifikan 

Unsur edukasi dan pemberdayaan masyarakat tidak hanya berfokus pada hasil 
desain, tetapi juga memberikan edukasi untuk memberdayakan pelaku UMKM dalam 
jangka panjang. Unsur edukasi meliputi: (a) Pemahaman konsep branding dan diferensiasi 
produk melalui visual. (b) pelatihan penggunaan media digital untuk promosi produk 
secara mandiri. (c) Pembekalan keterampilan dasar desain untuk pengembangan konten 
visual di masa depan. Dengan pendekatan partisipatif, pelaku UMKM terlibat aktif dalam 
proses desain, mulai dari penyusunan konsep hingga pemilihan warna dan simbol, 
sehingga logo yang dihasilkan benar-benar merepresentasikan identitas budaya lokal desa 
Tajen. Adapun logo dan kemasan produk dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Camilan Laklak dan Loteng Siap Dipasarkan 

Dampak jangka panjang dari kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Tajen 
terhadap produk Laklak dan Loteng sangatlah signifikan, terutama dalam membentuk 
ekosistem ekonomi kreatif berbasis budaya lokal yang berkelanjutan. Untuk itu pada Tabel 
1 disajikan dampak nyata kegiatan pengabdian terhadap peningkatan produk Laklak dan 
Loteng.  

Tabel 1. Dampak Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Aspek Sebelum Pengabdian Setelah Pengabdian 

Kemasan Plastik polos Kardus tebal + shrink wrap 

Identitas Merek Tidak ada logo Logo dan nama merek khas Bali 

Harga Rp 5.000 – Rp 7.000 Rp 10.000 – Rp 15.000 

Penjualan Pasar lokal Wisatawan + online 

Persepsi Konsumen Produk rumahan biasa Oleh-oleh khas Bali yang eksklusif 

 
Berdasarkan capaian pada Tabel 1 pelatihan branding dan kemasan mendorong pelaku 
UMKM untuk lebih percaya diri dalam memasarkan produknya. Dengan meningkatnya 
daya beli wisatawan dan masyarakat, pendapatan warga meningkat dan membuka 
peluang usaha baru di sektor kuliner dan oleh-oleh (Indrayani et al., 2025; Pastika et al., 
2015). 
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4.   Kesimpulan 
 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di desa Tajen dengan 

fokus pada penguatan brand image melalui desain logo camilan tradisional 'Laklak' dan 
'Loteng' telah memberikan dampak positif bagi pelaku usaha lokal. Melalui pendekatan 
kolaboratif dan edukatif, desain logo yang baru berhasil mencerminkan nilai budaya lokal 
sekaligus memperkuat citra produk dalam konteks pariwisata digital dan pertanian yang 
menjadi ciri khas wilayah tersebut. Kebaruan dari kegiatan ini terletak pada integrasi nilai-
nilai tradisional dengan strategi branding modern, yang terbukti mampu meningkatkan 
daya tarik visual produk dan memperluas potensi pasar, baik secara lokal maupun dalam 
skala yang lebih luas. Pelatihan serta pendampingan yang diberikan kepada mitra juga 
meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pentingnya identitas visual dalam 
membangun kepercayaan konsumen. Dengan adanya desain logo yang profesional dan 
representatif, camilan tradisional dari desa Tajen kini memiliki identitas merk yang lebih 
kuat, yang tidak hanya memperkuat daya saing produk di pasar, tetapi juga mendukung 
promosi pariwisata desa secara keseluruhan. Kegiatan ini diharapkan menjadi langkah 
awal dari pengembangan produk lokal berbasis digital yang berkelanjutan di era ekonomi 
kreatif. 
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